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MOTTO 

 

” Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri ”. 

(Q.S Ar-Rad: 11) 

 

 

 

 

“JIKA a sama dengan kesuksesan, maka rumusnya adalah a=x+y+z. X 
adalah kerja, y adalah bermain, z adalah menjaga mulut agar tetap 

bungkam." 
 

(Einstein) 

 

 

 

Nilai manusia yang sesungguhnya pada dasarnya 

ditentukan oleh ukuran dan rasa yang 

telah mencapai pembebasan dari dirinya sendiri. 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan survei geolistrik resistivitas dengan konfigurasi elektroda 
Wenner Sounding di derah Sangon, Kokap, Kulon Progo. Survei geolistrik ini 
bertujuan untuk mengetahui keberadaan serta sebaran urat sulfida berasosiasi 
emas. Jumlhah titik pengukuran sebanyak 4 titik lintasan dengan lokasi penelitian 
07°50’0,1’’-07°50’1,85’’ Lintang Selatan dan 110°3’38,8’’-110°3’42,2’’ Bujur 
Timur.  

Hasil pengukuran selanjutnya diinterpretasi untuk membuat penampang 
resistivitas dan peta kontur sebarannya. Nilai resistivitas sebenarnya tersebut 
selanjutnya digambarkan dalam bentuk sebaran kontur untuk menunjukkan 
kemungkinan hubungan antar segmen setiap titik akuisisi data.  

Hasil interpretasi menunjukkan bahwa anomali berupa urat sulfida 
memiliki nilai resistivitas yang relatif kecil dibandingkan dengan batuan 
sekelilingnya, dengan nilai 28,78 Ωm pada Lintasan 1, 12 Ω m pada Lintasan 3, 
dan 16,37 Ω.m dengan 18,26 Ωm pada Lintasan 4. Urat sulfida ditemukan pada 
kedalaman antara 3 sampai 5 meter dari permukaan dengan penyebarannya secara 
tidak merata. 

 

Kata Kunci: Resistivitas, Wenner-Sounding, Urat Sulfida. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Emas merupakan bahan logam mulia yang bernilai ekonomis tinggi. Banyak 

orang berlomba-lomba untuk membeli emas sekedar untuk perhiasan atau bahkan 

untuk investasi keuntungan. Menambang emas adalah salah satu pilihan dari 

sebagian orang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Menambang emas untuk saat 

ini sudah dilakukan dengan cara-cara yang lebih modern dan menggunakan alat 

bantu mesin, dan dilakukan dengan sekala besar. Teknik penambangan yang 

digunakan mulai dari eksplorasi sampai eksploitasi dengan metode dan alat yang 

cukup canggih sehingga memudahkan dalam proses penambangan. 

Hal ini tidak sama dengan apa yang ada di daerah Sangon Kabupaten 

Kulon Progo, di daerah ini terdapat pertambangan emas, penambangan yang 

hanya dilakukan oleh warga sekitar daerah Sangon  bukan oleh Perusahaan. 

Pertambangan ini dikenal sebagai pertambangan emas rakyat, teknik yang 

digunakan baik untuk eksplorasi maupun ekploitasi masih tergolong sangat 

sederhana. Eksplorasi dilakukan dengan cara memperkirakan adanya urat sulfida 

dengan berasumsi bahwa urat sulfida tersebut terjadi kemenerusan dari hasil 

penambangan sebelumnya. Dasar pertimbangan penambangannya tidak 

menggunakan dasar ilmu geologi dan geofisika yang mendukung dan tanpa 

menghiraukan lingkungan. Tahap selanjutnya eksploitasi dilakukan penggalian 

dengan menggunakan cangkul, linggis, palu dan alat-alat yang dibutuhkan. 

1 
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Penggalian dilakukan secara vertikal dan pada kondisi permukan tanah tertentu 

dilakukan penggalian secara horisontal. Penentuan lokasi penggalian yang 

dilakukan tidak jarang dan sangat dimungkinkan tidak menemukan emas, karena 

penambangan hanya dilakukan berdasarkan asumsi mungkin pada area tersebut 

terdapat kemenerusan urat sulfida yang ditemukan sebelumnya. Cara 

penambangan seperti ini tentu sangat tidak efektif, resiko mengalami kerugian 

baik tenaga, biaya, maupun waktu sangat mungkin terjadi. Kerusakan alam dapat 

timbul akibat banyak lubang-lubang penggalian yang dibiarkan begitu 

saja(Sismanto.dkk.,2009). 

 

Metode Geolistrik selama ini sering di gunakan dalam eksplorasi banyak 

hal yang menyangkut barang tambang atau sumber daya mineral. Metode 

geolistrik dapat mendeteksi jebakan atau bahan-bahan pembawanya yang 

mempunyai kontras sifat fisik terhadap lingkungannya. Metode golistrik juga 

dapat mendiskripsikan struktur dari lapisan tanah pada jarak tertentu. Urat sulfida 

berasosiasi dengan emas yang bersifat resistif. Jebakan emas pada daerah 

penelitian diperkirakan berasosiasi dengan urat-urat yang mengandung mineral-

mineral sulfida dan logam dasar seperti pirit, kalkopirit, galena dan sebagainya 

yang disebut urat sulfida (Sismanto.dkk.,2009). Penelitian menggunakan metode 

geolistrik ini layak di lakukan di daerah Sangon untuk mengidentifikasi urat-urat 

sulfida di daerah tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:   

1. Dimanakah letak urat sulfida. 

2. Bagaimana pola distribusi dari urat sulfida. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Tempat penelitian adalah Di daerah Sangon II Kabupaten Kulon Progo, 

dengan Luas area penelitian ± 8.067,3 m2. 

2. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi 

Wenner Sounding. 

3. Pengolahan data menggunakan software Progress dan Surfer 8.0.   

 

 

1.4 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keberadaan dan penyebaran 

urat sulfida yang berasosiasi emas di daerah Sangon Kabupaten Kulon Progo. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, hasil  dari penelitian ini 

diharapkan: 

1. Mampu memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu pengetahuan 

terutama geofisika dalam eksplorasi  barang tambang maupun sumber 

daya mineral. 

2. Bermanfaat bagi masyarakat sekitar terutama di daerah Sangon dalam 

melakukan penambangan emas. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Saya menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan 

untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 

diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam daftar pustaka.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Hasil interpretasi nilai resistivitas batuan diketahui bahwa nilai 

resistivitas untuk lapisan yang diduga mengandung urat sulfida 

dengan nilai 28,78 Ωm pada Lintasan 1, 12 m pada Lintasan 3, 

dan 16,37 Ω.m dengan 18,26 Ω m pada Lintasan 4. Lokasi 

ditemukan urat sulfida pada Lintasan 1 di titik koordinat 

07°50’0,2’’-07°50’01,0’’ LS dan  110°03’39,7’’-110°03’42,2’’ 

BT. Lintasan 4 di titik koordinat 07°50’00,3’’-07°50’0,9’’ LS dan 

110°03’40,59’’-110°03’42,4’’ BT. Lintasan 3 pada ujung lintasan 

di titik koordinat 07°50’01,85’’LS dan 110°03’38,8’’ BT. Urat 

Sulfida ditemukan pada kedalaman 3 meter sampai dengan 5 

meter dari permukaan tanah. 

2. Berdasarkan peta kontur resistivitas dapat disimpulkan bahwa 

penyebaran urat-urat sulfida terjadi kemenerusan dan terkadang 

dijumpai terpotong oleh batuan lain sehingga penyebarannya tidak 

merata. Terjadi kemenerusan seperti pada Lintasan 1 dan pada 

Lintasan 4. Penyebaran tidak merata seperti pada pada Lintasan 3. 
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5.2 SARAN 

1. Dalam penambangan emas disarankan menambang pada titik 

koordinat ditemukan anomali berupa urat sulfida pada penelitian 

ini. 

2. Dalam melakukan pencarian emas disarankan penambang 

menggunakan metode eksplorasi yang lebih baik yaitu dengan 

kajian geologi dan geofisika  tidak sekedar menduga-duga 

sehingga tidak terjadi kerugian baik tenaga, waktu, dan materi. 

3. Alat yang digunakan tidak sampai spesifik mengukur nilai 

resistivitas mineral yang terkandung dalam satu lapisan. Sehingga 

perlu dilakukan pengeboran untuk mencocokkan nilai 

resistivitasnya dengan batuan penyusun lapisan pada lokasi 

penelitian. 
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